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Septian, (2021): Efektivitas Teknik Modelling dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa yang rendah sebelum dan sesudah diberikan teknik modelling 
dalam layanan bimbingan kelompok. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen 
dilakukan dengan pre-eksperimen pola one group pre-test and post-test. Penelitian 
ini dilakukan terhadap siswa Sekolah Menengah Negeri 1 Kampar Timur. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 10 orang siswa yang memiliki komunikasi 
interpersonal yang rendah diambil melalui teknik modelling. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan adalah observasi, angket tertutup dan dokumentasi. Adapun 
untuk analisis data, peneliti menggunakan Uji Wilcoxon’s. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan teknik 
modelling dalam layanan bimbingan kelompok berada dikategori rendah dengan 
rata-rata 43,9 dan setelah diberikan teknik modelling dalam layanan bimbingan 
kelompok mengalami peningkatan menjadi kategori sangat tinggi dengan rata-rata 
82,5. Maka dapat dikaitkan adanya perbedaan Pre-test dan Post-test. Jadi dapat 
disimpulkan teknik modelling dalam Layanan Bimbingan Kelompok efektif 
terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa yang dilihat dari angka 
probabilitas Asymp. Sig (2-tailed) 0,004<0,05 sehingga Ha diterima. 
 
Kata Kunci : Efektivitas, Teknik Modelling, Layanan Bimbingan Kelompok, 








Septian, (2021): The Effectiveness of Modeling Techniques in Group 
Guidance Services to Improve Students' Interpersonal 
Communication of State Senior High School 1 Kampar 
Timur 
 
 This study was intended to determine students' low interpersonal 
communication skills before and after being given modeling techniques in group 
guidance services. This research is a pre-experiment with a one group pre-test and 
post-test pattern. The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 
Kampar Timur. The research sample was 10 students who had low interpersonal 
communication and were taken through modeling techniques. Data was collected 
by adopting the method of observation, closed questionnaire and documentation. 
The data obtained were then analyzed using the Wilcoxon's Test. The results of 
this study indicate that students' interpersonal communication before being given 
modeling techniques in group guidance services was categorized as low with an 
average of 43.9. This value was found to increase after being given a modeling 
technique in group guidance services with an average of 82.5. Thus, it can be 
concluded that there is a difference between the Pre-test and Post-test. In 
conclusion, the modeling technique in Group Guidance Services is effective for 
improving students' interpersonal communication as seen from the  probability 
number of Asymp. Sig (2-tailed) 0.004 <0.05 so Ha is accepted. 
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A. Latar Belakang 
Komunikasi selalu terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Setiap 
kegiatan yang dilakukan manusia merupakan refleksi dari kegiatan 
komunikasi, baik secara verbal maupun non verbal. Manusia 
berkomunikasi untuk menjalin hubungan dengan manusia lain. Rakhmat 
(2005) Hubungan antar manusia dapat terjalin ketika manusia berinteraksi 
dengan manusia lain. Sedangkan interaksi sosial harus didahului oleh 
kontak sosial dan komunikasi.
1
 Meskipun teknologi komunikasi telah 
berkembang begitu rupa, akan tetapi tidak ada satupun masyarakat 
moderen yang mampu bertahan tanpa komunikasi. 
Komunikasi terdiri atas beberapa konteks, salah satu konteks 
komunikasi yang berkaitan langsung dengan hubungan antar manusia 
adalah komunikasi interpersonal. Melalui komunikasi interpersonal kita 
dapat berinteraksi dengan orang lain, mengenal mereka dan diri kita 
sendiri, dan mengunkapkan diri kita kepada orang lain. 
Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik juga diperlukan oleh 
siswa untuk menyesuaikan dengan lingkungannya. Seseorang yang mudah 
menyesuaikan dirinya tentu saja akan mudah untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain, sehingga ia mudah untuk mendapatkan teman 
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dimanapun ia berada. Ketika berteman, tentu saja akan terjadi pertukaran 
informasi. Pengolahan informasi secara tepat diperlukan siswa agar ia 
tidak salah dalam pergaulan, terutama dalam hal mendapatkan teman yang 
baik. Untuk dapat hidup efektif orang harus hidup dengan cukup 
informasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan layanan bimbingan 
kelompok. Sisca dan Itsar (2016) menyebutkan bimbingan kelompok 
merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan dan konseling yang 
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan pribadi dan atau pemecahan masalah individu 
yang menjadi peserta kegiatan kelompok.
2
 
Tohirin (2009) Tujuan bimbingan kelompok adalah menunjang 
perkembangan kemampuan bersosialisasi yakni meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi baik formal maupun informal, dan mendorong 
perkembangan perasaan wawasan serta sikap yang menunjang 
terwujudnya tingkah laku yang efektif.
3
 
Dalam penelitian ini digunakan teknik modelling, penggunaan teknik 
modelling merupakan teknik konseling dalam pendekatan behavioral yang 
berakar dari teori Albert Bandura dalam teori belajar sosial, yaitu teknik 
untuk merubah, menambah maupun mengurangi tingkah laku individu 
dengan belajar melalui observasi langsung (observational learning) untuk 
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meniru perilaku orang maupun tokoh yang ditiru (model) sehingga 
individu memperoleh tingkah laku baru yang diinginkan.
4
 
Penelitian ini dilakukan terhadap Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
merupakan salah satu lembaga sekolah yang telah menerapkan bimbingan 
konseling menjadi hal pendorong dan pembantu dalam tujuan pendidikan 
nasional. Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengan Atas 
Negeri 1 Kampar Timur ini dilaksanakan satu jam pelajaran dalam 
seminggu untuk masing-masing kelas, dan pada jam khusus dilaksanakan 
Layanan Bimbingan dan Konseling, salah satunya layanan bimbingan 
kelompok dengan cukup baik.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan 
guru bimbingan  dan konseling Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur 20 Desember 2019, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut : 
1. Terdapat siswa yang takut berinteraksi dengan teman. 
2. Terdapat siswa yang malu menyampaikan pendapat di depan kelas. 
3. Terdapat siswa yang masih memakai Bahasa daerah dalam 
berkomunikasi. 
4. Terdapat siswa yang enggan memberikan penghargaan kepada sesama 
teman. 
5. Terdapat siswa yang enggan menghargai pendapat teman lain. 
                                                             





6. Belum adanya penerapan layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMA N 1 Kampar 
Timur. 
Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah salah satu layanan bimbingan yang diberikan oleh 
seorang konselor kepada para klien, secara berkelompok dan membahas 
suatu topik yang bertujan untuk menunjang pemahaman tentang kehidupan 
yang berkaitan dengan perilaku sosial dan perkembangan individu masing-
masing, serta memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi bersama. 
Masalah yang dihadapi adalah tentang kurangnya motivasi dalam belajar 
siswa. Sehingga sangat berdampak besar bagi siswa. 
Menindaklanjuti adanya akan masalah kurangnya daya komunikasi 
khususnya siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur, maka 
peneliti tertarik mengambil judul “Efektivitas Teknik Modeling dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal  Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti memilih judul “Efektivitas Teknik Modeling dalam 
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur” sebagai berikut : 






2. Masalah-masalah yang dikaji penelitian terjangkau oleh peneliti secara 
material maupun nonmaterial. 
3. Sepanjang pengetahuan peneliti, judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 
terdahulu. 
4. Persoalan ini menarik diteliti, keberadaan guru bimbingan konseling di 
sekolah hendaknya mampu mengatasi masalah tersebut. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu menjelaskan penegasan istilah sebagai berikut : 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, 
semua peserta dalam bimbingan kelompok saling berinteraksi, bebas 
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain 
sebagainya, apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri 
peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk semua peserta lainnya. 
2. Teknik Modeling  
Modeling merupakan teori yang dikemukakan oleh Albert 
Bandura. Yang mempunyai anggapan bahwa perubahan tingkah laku 
manusia tidak semata mata dipengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi 
tingkah laku, lingkungan dan pribadi saling mempengaruhi. 





Penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh 
orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan 
dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.  
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa 
masalah yang berkenaan dengan efektivitas teknik modeling dalam 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Komunikasi interpersonal siswa dengan Guru Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal siswa dengan guru 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
3. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. 
4. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
5. Penggunaan teknik modelling dalam layanan bimbingan kelompok di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
6. Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik modelling dalam layanan 






7. Efektivitas teknik modelling dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dengan guru Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
E. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 
memfokuskan untuk melakukan penelitian ini mengenai “Efektivitas 
Teknik Modelling dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa dengan Guru Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”. 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah teknik modelling dalam layanan bimbingan 
kelompok efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur?”. 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai yakni untuk mengetahui 
efektivitas teknik modelling dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. 
H. Manfaat Penelitian 





Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis untuk kepentingan dimasa yang akan datang yang bermanfaat 
bagi ilmu pengetahuan.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi: 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan informasi dan 
gambaran umum tentang efektivitas teknik modelling dalam 
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur dan juga diharapkan berguna bagi sekolah yang ingin 
menelitii masalah ini lebih lanjut. 
b. Bagi Guru BK 
Menjadi bahan pertimbangan terhadap meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa melalui teknik modelling dalam 
layanan bimbingan kelompok. 
c. Bagi Siswa 
Siswa menjadi senang dan tertarik terhadap layanan bimbingan 
kelompok karena dalam pelaksanaannya menggunakan penerapan 








d. Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka 
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A. Kerangka Teori 
1. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Teori modeling merupakan teori yang dikemukakan oleh Albert 
Bandura. Yang mempunyai anggapan bahwa perubahan tingkah laku 
manusia tidak semata-mata dipengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi 
tingkah laku, lingkungan dan pribadi saling mempengaruhi.
5
 
Penggunaan teknik modeling telah dimulai pada akhir tahun 50-an, 
meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh imajinasi. Beberapa 
isitlah yang digunakan adalah penokohan, peniruan, dan belajar 
melalui pengamatan. Penokohan isitilah yang menunjukan terjadinya 
proses belajar yang melalui pengamatan terhadap orang lain dan 
perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan menunjukan orang lain 
yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang 
dilihat dan diamati. 
Menurut Bandura dalam Alwisol, teknik modeling bukan sekedar 
menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang 
lain), tetapi modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan 
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tingkah laku yang teramati, menganalisir berbagai pengamatan 
sekaligus dan melibatkan proses kognitif.
6
  
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, 
yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk 
membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur 
dasar modeling adalah menunjukan perilaku seseorang atau perilaku 
beberapa orang kepada subyek yang ditiru. Pada anak normal proses 
peniruan dapat dilakukan dengan mudah. Namun demikian, pada 
subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat mencontoh dan meniru 
teladan yang ada.  
Berdasarkan definisi dari berbagagi ahli diatas, menunjukan bahwa 
sebenarnya tingkah laku manusia tidak hanya dipengaruhi proses 
belajar dari lingkungan tetapi juga dapat melalui pengamatan langsung 
terhadap tingkah laku orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkah laku baru dapat dipelajari dan diperoleh dengan jalan 
mengamati baik langsung maupun tidak langsung dengan mengamati 
tingkah laku orang lain sekaligus dengan konsekuensinya.  
b. Tujuan Teknik Modeling 
Menurut Sofyan S. Willis, tujuan dari teknik modeling yang 
dipakai dalam proses konseling ada dua, yaitu menghilangkan perilaku 
tertentu, membentuk perilaku baru.
7
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Namun secara umum, teknik modeling yang digunakan dalam 
proses konseling memiliki tujuan sebagai berikut : 
1) Untuk memperoleh tingkah laku social yang lebih adaptif. 
2) Agar klien bisa belajar sendiri menunjukan perbuatan yang 
dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial and eror. 
3) Membantu klien untuk merespon hal-hal yang baru. 
4) Melaksanakan tekun respon-respon yang semula terhambat. 
5) Mengurangi respon-respon yang tidak layak. 
6) Mengatasi gangguan-gangguan keterampilan sosial, 
gangguan reaksi emosioonal dan pengendalian diri. 
7) Memperoleh tingkah laku yang lebih efektif. 




Selain itu, Moch. Nursalim juga berpendapat bahwa ada 
manfaat yang diperoleh dari teknik modeling, yaitu sebagai berikut 
: 
1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup 
maupun model simbolik. 
2) Menampilkan perilaku yang sudah diperoleh dengan 
cara yang tepat atau pada saat diharapkan. 
3) Mengurangi rasa takut dan cemas. 
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4) Memperoleh keterampilan sosial. 





c. Macam-macam Teknik Modeling 
Menurut Gerald Corey, teknik modeling terbagi menjadi 3 
macam
10
, yaitu sebagai berikut:  
1) Live Model (model langsung / nyata) 
Model langsung adalah prosedur yang digunakan untuk 
mengajarkan tingkah laku yang dikehendaki atau yang hendak 
dimiliki oleh konseli melalui contoh langsung dari konselor 
sendiri, guru, atau teman sebayanya. Dalam hal ini pemberian 
contoh pada umumnya ditampilkan dalam dua cara, yaitu: 
pertama konselor sendiri dapat bertindak sebagai model atau 
kedua teman sebaya atau sahabat konseli dijadikan sebagai 
model. Dalam hal ini model hendaknya ditampilkan secara 
terstruktur dengan memperlihatkan perilaku model baik secara 
keseluruhan maupun bagian-bagiannya. 
2) Symbolic Model (model simbolis) 
Dalam model simbolis, modelnya disajikan dalam bentuk 
tulisan, audio, video, dan film atau slide. Model-model simbolis 
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dapat dikembangkan untuk konseling perorangan atau 
kelompok. Modeling simbolis dapat mengajarkan konseli 
tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap-sikap dan nilai-
nilai dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial 
melalui symbol atau gambar dari benda aslinya dan 
dipertunjukan kepada klien melalui alat perekam seperti 
tersebut diatas. 
Bandura (1965) membuktikan bahwa model-model 
simbolis telah digunakan dan berhasil dalam berbagai situasi. 
Salah satunya adalah eksperimen Bandura yang dinamakan 
Studi Boneka Bobo Klasik. Sejumlah anak taman kanak-kanak 
secara acak ditugaskan untuk menonton tiga film yang dalam 
film tersebut terdapat seseorang (model) sedang memukuli 




3) Multiple Model (model ganda) 
Modeling ganda biasanya dilaksanakan dalam proses 
konseling kelompok. Seorang anggota dari suatu kelompok 
mengubah sikap dan mempelajari suatu sikap atau perilaku 
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Modeling ganda dalam konseling kelompok dapat terjadi 
suatu interaksi timbal balik antara pemimpin kelompok yaitu 
guru BK atau konselor dan fasilitator dari anggota kelompok 
atau siswa. Fasilitator (model dalam konseling kelompok) 
memberikan pengalaman- pengalaman dan emberikan 
informasi mengenai keterampilannya, perilakunya dan lain 
sebagainya, sehingga anggota kelompok dapat memanfa’atkan 
semua informasi, tanggapan, dan berbagai reaksi dari siswa 
lainnya untuk pengembangan diri.
13
 
4) Modeling Kondisioning 
Alwisol dalam bukunya yang berjudul Psikologi 
Perkembangan menambahkan satu jenis modeling yaitu 
modeling kondisioning. Menurutnya, modeling dapat digabung 
dengan kondisioning klasik menjadi kondisioning klasik 
vikarius (vicarious classical conditioning). Modeling semacam 
ini banyak dipakai untuk mempelajari respon emosional. 
Pengamat mengobservasi model tingkah laku emosional yang 
mendapat penguatan. Muncul respon emosional yang sama di 
dalam diri pengamat, dan respon itu ditujukan ke obyek yang 
ada didekatnya (kondisioning klasik) saat dia mengamati model 
itu, atau yang dianggap mempunyai hubungan dengan obyek 
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yang menjadi sasaran emosional model yang diamati. 
Contohnya seperti emosi seksual yang timbul akibat menonton 
film dewasa dilampiaskan ke obyek yang ada didekatnya saat itu 




d. Langkah-langkah Teknik Modeling 
Ada beberapa langkah yang harus dilalui ketika teknik modeling 
digunakan dalam proses konseling agar teknik tersebut dapat berfungsi 
dengan baik sesuai dengan harapan, yaitu sebagai beriku:  
1) Menetapkan bentuk modeling yang akan dipakai (live 
model, symbolic model, dll). 
2) Untuk live model, piliha teman yang merupakan sahabat 
dekat atau teman sebaya konseli yang memiliki kesamaan 
seperti usia, status ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini 
sangat penting terutama bagi anak-anak. 
3) Bila mungkin, akan lebih baik untuk menggunakan lebih 
dari satu model. 
4) Kompleksitas perilaku yang di jadikan model harus sesuai 
dengan tingkat perilaku konseli. 
5) Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, 
behavioral rehearsal, dan penguatan. 
6) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh, 
berikan penguatan alamiah kepada konseli. 
                                                             





7) Bila mungkin, buat desain pelatihan untuk konseli 
menirukan model secara tepat, sehingga akan 
mengarahkan konseli pada penguatan alamiah. Bila tidak 
maka buat perencanaan pemberian penguatan untuk setiap 
peniruan tingkah laku yang tepat.  
8) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling 
dilakukan   mulai dari yang paling mudah ke yang lebih 
sukar. 
9) Skenario modeling harus dibuat realistik. 
10) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku 
yang menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap 




2. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada 
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Menurut Sukardi layanan kelompok merupakan layanan yang 
memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh 
bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau 
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik 
individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk 
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
17
 
Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam 
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian 
bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan 
dalam bimbingan kelompok, dibahas melalui dinamika kelompok secara 
intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah 
bimbingan pimpinan kelompok (pembimbing atau konselor). 
Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika untuk mencapai 
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok lebih 
menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui kelompok. 
Prayitno menyatakan beberapa indikator bimbingan kelompok yaitu : 
1) Mampu berbicara di depan orang. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat ide, saran, tanggapan, perasaan, 
dan lain sebagainya. 
3) Bertanggung jawab atas apa yang dikemukakan. 
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4) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 
5) Dapat bertenggang rasa 
6) Menjadi akrab satu sama lainnya.18 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang memungkinkan sejumlah 
siswa secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh 
bahan dari narasumber atau membahas secara bersama-sama suatu topik 
yang berguna untuk perkembangan siswa baik secara individual maupun 
kelompok. Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam membantu pertumbuhan dan 
perkembangan diri individu, dalam arti bahwa bimbingan kelompok dapat 
memberikan motivasi kepada individu untuk mengubah diri dengan 
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara tepat serta dapat 
memaksimalkan kemampuan-kemampuan tersebut, sehingga mempunyai 
kepercayaan diri yang baik dalam berkomunikasi. 
Bimbingan kelompok memiliki manfaat yang efektif bagi siswa karena 
dalam bimbingan kelompok melalui dinamika kelompok atau interaksi 
dengan anggota-anggota kelompok tersebut, mereka akan dapat memenuhi 
beberapa kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan 
diri dengan teman sebaya dan diterima oleh anggota kelompok yang lain, 
kebutuhan untuk bertukar pikiran dengan berbagai perasaan, serta 
memunculkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang akan dibicarakan 
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bersama-sama dalam kelompok. Dengan terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan tersebut, maka diharapkan para siswa dapat tumbuh dan 
berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
Dengan demikian layanan bimbingan kelompok adalah proses 
pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (guru 
pembimbing atau konselor) pada sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok guna mencapai tujuan tertentu, tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
siswa. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi siswa. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan, dan sikap yang menunjang  perwujudan tingkah laku yang lebih 
baik, yakni kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal 
para siswa.
19
 Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan kelompok ialah 
menerima informasi lebih jauh, informasi itu akan digunakan untuk 
menyusun rencana dan membuat keputusan atau untuk keperluan lain yang 
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Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno adalah 
sebagai berikut : 
 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
perkembangan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi 
anggota kelompok. Sudah menjadi kenyataan bahwa kemampuan 
bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang terganggu oleh perasaan, 
pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang tidak objektif, sempit, 
terkungkung, serta tidak efektif. 
Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal yang 
mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, 
diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku 
dicairkan dan didinamikakan melalui masukan dan tanggapan baru, 
persepsi yang menyimpang atau salah diluruskan dan dibenarkan 
melalui pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti 
dengan yang baru yang lebih efektif. Melalui kondisi dan proses 
berperasaan, berpikir, berpresepsi, dan berwawasan terarah, luwes, 
luas serta dinamis kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan 
bersikap dapat dikembangkan. Selain tujuan tersebut, tujuan lain dari 
bimbingan kelompok adalah mengentaskan masalah klien dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok.   





Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu. 
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik ini 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 
sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih baik. 




c. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 
Fungsi dari layanan bimbingan kelompok diantaranya sebagai 
berikut : 
1) Memberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
2) Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup 
luas tentang berbagai hal yang siswa bicarakan. 
3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan 
lingkungan siswa yang berhubungan dengan hal-hal yang siswa 
bicarakan dalam kelompok. 
4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan 
dukungan terhadap sesuatu hal yang baik. 
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5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk 





d. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapatkan 
penekanan yang sungguh-sungguh. Melalui bimbingan kelompok 
siswa memperoleh : 
1) Kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat tersebut boleh jadi 
bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua 
pendapat tersebut ditampung dan diseleksi melalui dinamika 
kelompok dan peranan guru pembimbing dalam menemukan solusi 
permasalahan. 
2) Pemahaman yang objektif, tepat, cepat, dan cukup luas tentang 
berbagai hal yang siswa bicarakan. Pemahaman yang objektif, 
tepat, cepat dan cukup luas ini diharapkan dapat membantu 
seseorang atau sekelompok siswa  yang menghadapi masalah 
belajar dengan menempatkan diri dalam suatu kehidupan atau 
kegiatan yang sesuai. 
3) Timbulnya sikap positif terhadap keadaan diri  dan lingkungan 
sekitar yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang dibicarakan di 
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dalam kelompok. Sikap positif disini dimaksudkan siswa menolak 
hal-hal yang salah dan mendukung hal-hal yang benar. Sikap 
positif ini sangat diharapkan untuk dapat merangsang siswa agar 
lebih baik terhadap keadaan diri serta lingkungannya. 
4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
“penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang 
baik”. 
5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 




e. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat empat asas yang 
dipakai, asas-asas tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Asas Kesukarelaan 
Semua peserta dapat menampilkan dirinya secara spontan tanpa 
disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa oleh teman yang lain atau 
oleh pemimpin kelompok. 
2) Asas Keterbukaan 
Semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat, ide, 
saran dan apa saja yang dipikirkan dan dirasakannya. 
3) Asas Kerahasiaan 
Anggota kelompok harus menyimpan dan merahasiakan apa saja,  
baik informasi atau data yang didengar maupun dibicarakan dalam 
kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui oleh orang 
lain. 
                                                             






4) Asas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok 




f. Model Kelompok dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok 
dikenal dua jenis kelompok, yaitu sebagai berikut : 
1) Kelompok Bebas 
Dalam kegiatannya anggota bebas mengemukakan segala pikiran 
dan perasaannya  dalam kelompok. Selanjutnya apa yang disampaikan 
di dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok. 
2) Kelompok Tugas 
Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas, arah serta isi 
kegiatan tidak ditentukan oleh para anggota, melainkan diarahkan 
kepada penyelesaian suatu tugas. Pimpinan kelompok mengemukakan 
suatu tugas yang selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh anggota 
kelompok. Dalam penelitian ini menggunakan layanan bimbingan 
kelompok dengan kelompok tugas dimana permasalahan yang dibahas 
dalam kelompok nanti ditentukan oleh pimpinan kelompok.
25
 
g. Tahap-Tahap Kegiatan dan Bimbingan Kelompok 
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Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap, menurut 
Prayitno tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, tahap 
perlibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu 
kelompok. Tujuannya agar masing-masing anggota kelompok dapat 
mengeluarkan pendapat, memberikan ide-ide dan memberikan saran 
atau usul, serta berusaha untuk dapat menerima dan menanggapi 
keadaan teman-teman atau anggota kelompok lainnya apa adanya. 
Masing-masing anggota mengutarakan perasaannya seperti senang, 
sedih, marah, dan lain sebagainya. Yang perlu diingat dan 
diperhatikan disini adalah mengenai kesukarelaan diri masing-masing 
siswa dan menjaga kerahasiaan dari setiap proses bimbingan 
kelompok berlangsung. 
2) Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama 
dengan tahap ketiga. Adakalanya jembatan ditempuh dengan amat 
mudah dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat memasuki 
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada 
juga kalanya jembatan itu ditempuh dengan susah payah. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan kelompok, tahap 





anggota lainnya, dan mulai membahas topik yang akan diceritakan, 
tujuan pemimpin kelompok adalah agar masing-masing siswa tetap 
aktif dalam proses konseling yang sedang berjalan. Namun 
kelangsungan dari kegiatan kelompok pada tahap ini sangat 
tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. 
4) Tahap pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran kelompok diikuti oleh pertanyaan lebih 
lanjut apakah kelompok akan bertemu kembali dan jawabannya “ya” 
maka minggu depan akan dilanjutkan kembali, baik topik yang sama 
ataupun yang berbeda.
26
 Tahapan akhir kegiatan untuk melihat 




3. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi 
Sosiologi (ilmu sosial) menjelaskan komunikasi sebagai sebuah 
proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap 
dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-
gerik, atau sikap dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat 
reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap dan perilaku tersebut berdasarkan 
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Lingkup komunikasi menyangkut persoalan-persoaalan yang ada 
kaitanya dengan substansi interaksi sosial orang-orang dalam masyarakat; 
termasuk konten interaksi (komunikasi) yang dilakukan secara langsung 
maupun dengan menggunakan media komunikasi.
29
 
b. Tujuan Komunikasi 
Komunikasi bertujuan tersampaikannya pesan sesuai dengan maksud 
sumber pesan. Dengan demikian kriteria keberhasilannya adalah 
keberhasilan penerima pesan menangkap dan memaknai pesan yang 
disampaikan sesuai dengan maksud sumber pesan.
30
 
Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan 
melalui feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menjawab, 
melaksanakan instruksi pesan yang disampaikan. Dari respon penerima 




c. Komponen Komunikasi 
Menurut Effendy, ikhtisar mengenai lingkup ilmu komunikasi ditinjau 
dari komponennya : 
1) Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak. 
Oleh karena itu, komunikator biasa disebut pengirim, sumber, source, 
encoder. 
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2) Pesan, membicarakan pesan (message) dalam proses komunikasi, kita 
tidak bisa melepaskan diri dari apa yang disebut simbol dan kode, 
karena pesan yang dikirim komunikator kepada penerima terdiri atas 
rangkaian simbol atau ide. 
3) Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar 
psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, media 
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra 
manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima panca 
indra selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol 
dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan 
dalam tindakan. Akan tetapi, media yang dimaksud dalam buku ini, 
ialah media yang digolongkan atas empat macam, yakni media 
antarpribadi, media kelompok, media publik, dan media massa. 
4) Komunikan (penerima pesan) biasa disebut dengan istilah khalayak, 
sasaran, pembaca, pendengar, pemirsa, audience, decorder, atau 
komunikan. Khalayak adalah salah satu aktor dari proses komunikasi. 
Karena itu, unsur khalayak tidak boleh diabaikan.
32
 
d. Komunikasi Interpersonal 
Pola komunikasi antara guru dan siswa adalah pola komunikasi yang 
terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace yang dikutip oleh 
                                                             





Hafied Cangara bahwa “interpersonal communication is communication 
involving two or more people in a face to face setting”.
33
 DeVito 
berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang 
terhubungkan dengan beberapa cara. Jadi, komunikasi interpersonal 
misalnya komunikasi yang terjadi antara ibu dengan anak, dokter dengan 
pasien, dua orang dalam suatu wawancara, dsb.
34
 
1) Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah 
proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua 
orang atau lebih disuatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek 
dan umpan balik (feedback).
35
 
Littlejohn memberikan definisi komunikasi antar pribadi 




Agus Marjana mengatakan, komunikasi interpersonal adalah 
interaksi tatap muka antardua atau beberapa orang. Dimana pengirim 
dapat menyampaikan pesan, dapat menerima pesan dan dapat 
menanggapi secara langsung pula.
37
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Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana bahwa 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah 
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 




Menurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian 
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik segera.
39
 
Definisi lain dikemukakan oleh Arni Muhammad, Komunikasi 
interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang 
dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang 
yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi langsung).
40
 
Selanjutnya Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono memaparkan, 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, 
interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan nonverbal, serta saaling 
berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau 
antarindividu dalam kelompok kecil.
41
 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpukan bahwasanya 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses 
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penyampaian atau pengiriman pesan oleh komunikator (sumber) kepada 
komunikan (penerima) secara langsung maupun secara tidak langsung. 
2) Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Tujuan komunikasi interperseonal menurut Suranto sebagai berikut : 
a) Mengungkapkan Perhatian Kepada Orang Lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang 
berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, 
membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan partner 
komunikasinya, dan sebagainya. 
b) Menemukan Diri Sendiri 
Menemukan diri sendiri bermakna seseorang melakukan 
komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali 
karakterisktik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. 
Peribahasa mengatakan “Gajah di pelupuk mata tak tampak, namun 
kuman diseberang lautan tampak”. Artinya seseorang tidak mudah 
melihat kesalahan dan kekurangan pada diri sendiri, namun mudah 
menemukan pada orang lain. Bila seseorang terlibat komunikasi 
interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses belajar banyak 
sekali tentang diri sendiri maupun orang lain. 





Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari oranglain, termasuk informasi 
penting dan aktual. 
d) Membangun dan Memelihara Hubungan yang Harmonis 
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang 
paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik 
dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja 
sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup 
sehari-hari sebaliknya apabila ada seseorang saja sebagai musuh, 
kemungkinan akan menjadi kendala. Oleh karena itulah setiap orang 
telah menggunakan banyak waktu untuk komunikasi interpersonal 
yang di abadikan untuk membangun dan memelihara hubungan 
sosial yang harmonis dengan orang lain.  
e) Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku 
Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikan menerima 
pesan atau informasi, berarti komunikan telah mendapat pengaruh 
dari proses komunikasi. 
f) Mencari Kesenangan Atau Sekedar Menghabiskan Waktu 
Ada kalanya seseorang melakukan komunikasi interpersonal 
sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman 
mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenai 
olahraga, bertukar cerita-cerita lucu merupakan pembicaraan untuk 





g) Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi (mis communication) dan salah interpretasi (mis 
interpretation) yang terjadi antara sumber dengan penerima pesan. 
Mengapa ? karena dengan komunikasi interpersonal dapat dilakukan 
pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai pesan yang 
rawan menimbulkan kesalahan interpretasi. 
h) Memberikan Bantuan (Konseling) 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional 
mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan sehari-hari 
dikalangan masyarakat pun juga dapat dengan mudah diperoleh 
contoh yang menunjukkan fakta bahwa komunikasi interpersonal 
dapat dipakai sebagai pemberian bantuan konseling bagi orang yang 
memerlukan. Tanpa disadari setiap orang ternyata sering bertindak 




Menurut Muhammad Armi menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
1. Menemukan Diri Sendiri 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan 
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan 
                                                             
42





interpersonal dengan orang lain kita belajar banyak sekali tentang 
diri kita maupun orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan 
kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, 
atau mengenai diri kita. Dengan membicarakan diri kita dengan 
orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar biasa pada 
perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.  
2. Menemukan Dunia Luar 
Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat 
memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang 
berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita ketahui 
datang dari komunikasi interpersonal, meskipun banyak jumlah 
informasi yang datang kepada kita dari media massa hal itu sering 
kali didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami melalui 
interaksi interpersonal. 
3. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk 
dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu 
kita pergunakan dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk 
membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain. 
4. Berubah Sikap dan Tingkah Laku 
Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan 
tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh 





yang baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis, membaca 
buku, memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu 
benar atau salah. Kita banyak menggunakan waktu-waktu yang 
terlibat dalam posisi interpersonal. 
5. Untuk Bermain dan Kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan 
utama adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan teman 
mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pekan, berdiskusi 
mengenai olahraga kegemaran, menceritakan cerita dan cerita lucu 
pada umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan untuk 
menghabiskan waktu. Dengan melakukan komunikasi interpersonal 
semacam ini dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam 
pikiran yang memerlukan rileks dari semua keseriusan di lingkungan 
kita. 
6. Untuk Membantu 
Ahli-ahli kejiawaan, ahli psikologi klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional 
mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi 
membantu orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari. 
Kita berkonsultasi dengan seorang teman yang putus cinta, 
berkonsultasi dengan mahasiswa tentang mata kuliah yang sebaiknya 
diambil dan lain sebagainya.
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3) Komunikasi Interpersonal yang Efektif 
Devito mengemukakan lima sikap positif yang perlu 
dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 
interpersonal, lima sikap positif tersebut meliputi : 
a) Keterbukaan (Opennes) 
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang 
lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang 
lain. Hal ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera 
membukakan semua riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri 
ketika orang lain menginginkan informasi yang diketahuinya. 
b) Empati (Empathy) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang yang 
sedang dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang 
lain, melalui kacamata orang lain.
44
 
 Apabila empati tersebut tumbuh dalam proses komunikasi 
antarpribadi, maka suasana hubungan komunikasi akan dapat 
berkembang dan tumbuh sikap saling pengertian dan penerimaan.
45
 
c) Sikap Mendukung (Supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing 
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pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
terselenggaranya interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang 
relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon 
yang bertahan dan berkelit. Pemaparan gagasan bersifat deskripitif 
naratif, bukan bersifat evaluatif. Sedangkan pola pengambilan 
keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi yang disebabkan rasa 
percaya diri yang berlebihan.
46
 
 Jack R.Gibb (Suranto Aw) menyebutkan beberapa perilaku yang 
menimbulkan perilaku suportif, yaitu: (1) Deskripsi, yaitu 
menyampaikan perasaan dan persepsi kepada orang lain tanpa 
menilai; tidak memuji atau mengecam, mengevaluasi pada gagasan, 
bukan pada pribadi orang lain, orang tersebut “merasa” bahwa kita 
menghargai diri mereka. (2) Orientasi masalah, yaitu mengajak untuk 
bekerja sama mencari pemecahan masalah, tidak mendikte orang lain, 
tetapi secara bersama menetapkan tujuan dan memutuskan bagaimana 
mencapainya. (3) Spontanitas, yaitu sikap jujur dan dianggap tidak 
menyelimuti motif yang terpendam. (4) Provisionalisme, yaitu 
kesediaan untuk meninjau kembali pendapat diri sendiri, mengakui 
bahwa manusia tidak luput dari kesalahan sehingga wajar kalau 
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d) Sikap Positif (Positiveness) 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 
bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran 
positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk perilaku, artinya 
bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan 
komunikasi interpersonal, yaitu secara nyata membantu partner 
komunikasi untuk memahami pesan komunikasi, yaitu kita 




Sikap positif yang dapat ditunjukkan dengan berbagai macam 
perilaku dan sikap, antara lain : 
1. Menghargai orang lain 
2. Berpikiran positif terhadap orang lain 
3. Tidak menaruh curiga secara berlebihan 
4. Meyakini pentingnya orang lain 
5. Memberikan pujian dan penghargaan 
6. Komitmen menjalin kerjasama 
e) Keseteraan (Equality) 
Rahmat mengemukakan bahwa persamaan atau kesetaran adalah 
sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, 
tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang 
                                                             









Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 
saling memerlukan. Memang secara alamiah ketika dua orang 
berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah tercapai suatu situasi 
yang menunjukkan kesetaraan atau kesamaan secara utuh diantara 
keduanya, pastilah yang satu lebih kaya, lebih pintar, lebih muda, 
lebih berpengalaman, dan sebagainya. Namun kesetaraan yang 
dimaksud disini adalah berupa pengakuan atau kesadara, serta 
kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada yang superior 
ataupun inferior) dengan partner komunikasi. Dengan demikian dapat 
dikemukakan indikator kesetaraan antara lain : 
a. Menempatkan diri setara dengan orang lain 
b. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda 
c. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain 
d. Tidak memaksakan kehendak 
e. Komunikasi dua arah 
f. Saling memerlukan 
g. Suasana komunikasi : akrab dan nyaman.50 
 
4) Fungsi Komunikasi Interpersonal 
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Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal 
adalah berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan 
mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastiaan sesuatu, 
serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.
51
 
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 
diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat 
seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki 
pasangan hidup. Melalui komunikasi interpersonal juga dapat berusaha 




Menurut Enjang komunikasi interpersonal memiliki fungsi yaitu : 
1) Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan komunikasi 
interpersonal, kita bisa memenuhi kebutuhan sosial atau psikologis 
kita. 
2) Mengembangkan kesadaran diri. Melalui komunikasi interpersonal 
akan terbiasa mengembangkan diri. 
3) Matang akan konvensi sosial. Melalui komunikasi interpersonal kita 
tunduk atau menentang konvensi sosial. 
4) Konsistensi hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi 
interpersonal kita menetapkan hubungan kita. Kita berhubungan 
dengan orang lain, melalui pengalaman dengan mereka, dan melalui 
percakapan-percakapan bersama mereka. 
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5) Mendapatkan informasi yang banyak. Melalui komunikasi 
interpersonal, kita juga akan memperoleh informasi yang lebih. 
Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan kunci untuk 
membuat keputusan yang efektif. 
6) Bisa mempengaruhi atau dipengaruhi orang lain.53 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain 
sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar Siswa di SMPN 15 Yogyakarta. Seorang mahasiswa 
Program studi Manajemen Pendidikan, Jurusan Administrasi 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 
tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) 
Motivasi intrinsik yang dimiliki siswa SMPN 15 Yogyakarta adalah 
minat yang berasal dari diri mereka sendiri, sedangkan motivasi 
ekstrinsik mereka adalah adanya pemberian nilai pada tugas dan 
ulangan serta adanya remidi atau perbaikan nilai; (2) Faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMPN 15 Yogyakarta 
adalah minat, kurangnya dukungan fasilitas yang diberikan oleh orang 
tua juga mempengaruhi motivasi belajar siswa kecemasan dalam 
suasana pembelajaran di kelas, dan teman-teman sepermainan di 
                                                             





sekolah membawa pengaruh negatif kepada siswa lain agar mengikuti 
tindakan yang dapat menurunkan prestasi belajar; (3) Upaya yang 
dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
SMPN 15 Yogyakarta antara lain memberikan angka yang objektif 
pada tugas harian, ulangan harian, atau ulangan umum semester, 
memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan juara perlombaan 
antar kelas dan juara kelas, guru memberikan pujian kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan pada saat pelajaran 
atau saat mendapatkan nilai yang memuaskan setelah ulangan atau 
tugas, memberikan ulangan harian untuk mengetahui seberapa paham 
siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan dan sebagai evaluasi 
guru, memberikan hukuman berupa memberikan tugas tambahan, 
memberikan masukan kepada siswa yang prestasinya masih kurang 
standar, dan memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang perlu 
diberikan tambahan pelajaran secara intensif. 
2. Efektivitas Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas Xi Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah 
Aliyah Manongkoki Kab. Takalar. Seorang mahasiswi prodi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar tahun 2017. Berdasarkan 
hasil penelitian menyatakan bahwa : Hasil penelitian menunjukkan 
penggunaan metode diskusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar 





Takalar. Dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang diajar 
menggunakan metode ceramah adalah 66 dan masuk ke dalam kategori 
sedang dari 18 siswa. Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan menggunakan metode diskusi adalah 77,88 dan masuk 
ke dalam kategori tinggi dari 17 siswa. Hasil statistik inferensial 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu thitung 
3.460> ttabel 1.692 dan signifikansi (0,002 < 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di 
madrasah aliyah manongkoki kab. Takalar. 
3. Efektivitas Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok Bidang 
Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa 
Di Sekolah Menengah Pertama Islam As-Shofa Pekanbaru. Seorang 
mahasiswi jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2017. 
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa :(1)Efektivitas 
Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok Bidang Bimbingan Belajar 
Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah 
Menengah Pertama Islam As-Shofa Pekanbaru Dengan Perolehan 
Persentase 75,96% Tergolong Efektif. (2) Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Efektivitas Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok 
Bidang Bimbingan Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Islam 





Pelaksanaan Layanan Dan Fasilitas Layanan Bimbingan Konseling 
Kepada Siswa Sudah Bagus, Sehingga Hasil Dari Layanan Yang 
Diberikan Menjadi Efektif.  
4. Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Layanan Bimbingan 
Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar. Seorang mahasiswa Jurusan Kependidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Negeri Sultan 
Syarif Kasim tahun 2015. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa : 1) 
pada partisipasi dalam bimbingan kelompok adalah 54 orang (75%), 2) 
motivasi belajar yang cukup tinggi 55 orang (76,39%). 3) tingkat 
pengaruh antara dua variabel pada kategori sangat kuat yaitu 0,387. 
Koofisien determinasi adalah 0,149. Dengan demikian ha diterima dan 
ho ditolak. Dengan demikian hendaknya bimbingan kelompok ini tidak 
hanya dilakukan pada kelas XI saja, namun juga pada semua kelas dan 
siswa. Karena semua siswa juga memerlukannya. 
5. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Xi Smk Taruna Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Seorang mahasiswi Jurusan Bimbingan 
dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017. Dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa : Hasil perhitungan pengujian diproleh hasil 
thitung 3,205 pada derajat kebebasan (df) 22 kemudian dibandingkan 





nilai sign.(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0.004 ≤ 
0,005),ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, selain itu 
itu didapatkan nilai ratarata kelompok eksperimen lebih besar dari 
pada kelompok kontrol ( 92,83 ≥ 87,83). Hal tersebut membuktikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi berpengaruh 
tehadap minat belajar siswa kelas XI di SMK Taruna Bandar 
Lampung. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk memberikan 
alasan batasan terhadap konsep teoretis, selain itu juga menentukan ukuran-
ukuran secara spesifik dan teratur, agar mudah dipahami dan untuk 
menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian, konsep, konsep perlu 
dioperasionalkan agar mudah terarah.54 
Konsep ini membahas efektivitas teknik modeling dalam layanan 
bimbingan kelompok (variabel X) untuk meningkatkan komunikasi 
interpersona siswa. 
1. Indikator Teknik Modeling dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok (Variabel X) 
Adapun bimbingan kelompok dengan teknik modeling dikatakan 
baik, apabila memenuhi indikator sebagai berikut: 
a. Tahap pembentukan 
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1) Guru pembimbing memberikan salam pembuka dan menerima 
anggota kelompok secara terbuka serta mengucapkan terima 
kasih. 
2) Guru pembimbing memulai kegiatan dengan berdoa. 
3) Guru pembimbing menjelaskan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling. 
4) Guru pembimbing menjelaskan tujuan bimbingan kelompok. 
5) Guru pembimbing menjelaskan cara pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. 
6) Guru pembimbing menjelaskan asas bimbingan kelompok. 
7) Perkenalan masing-masing anggota kelompok dilanjutkan 
prosedur teknik modeling. 
b. Tahap peralihan 
1) Guru pembimbing menjelaskan kembali tentang bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling kepada para anggota 
kelompok dan memberi contoh topik tugas yang akan dibahas 
anggota kelompok dalam membentuk hubungan sosial. 
2) Guru pembimbing menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk kegiatan lebih lanjut. 
c. Tahap kegiatan 
1) Guru pembimbing mengemukakan topik tugas untuk dibahas 
anggota kelompok dalam membentuk hubungan sosial yaitu 





2) Guru pembimbing melakukan tanya jawab tentang topik yang 
telah dikemukakan kepada anggota kelompok dalam 
membentuk hubungan sosial. 
3) Guru pembimbing melakukan pembahasan topik tersebut secara 
tuntas dengan anggota kelompok dalam membentuk hubungan 
sosial dengan teknik modeling. 
4) Guru pembimbing menegaskan komitmen para anggota 
kelompok berkenaan dengan topik tersebut dalam membentuk 
hubungan sosial. 
d. Tahap peakhiran 
1) Guru pembimbing menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok akan diakhiri. 
2) Guru pembimbing meminta anggota kelompok mengemukakan 
kesan dan menilai kemajuan yang dicapai anggota kelompok 
dalam membentuk hubungan sosial. 
3) Guru pembimbing memberikan laiseg untuk mengukur tingkat 
pemahaman anggota kelompok berkenaan dengan membentuk 
hubungan sosial. 
4) Guru pembimbing mengucapkan terima kasih dan menutup 
kegiatan dengan berdoa. 





Indikator Meningkatkan Komunikasi mengacu pada teori 
yang dikemukakan oleh Devito sebagai berikut: 
a. Keterbukaan (openness). 
b. Emphati (empathy). 
c. Dukungan (supporttivinnes). 
d. Rasa Positif (Positivess). 
e. Kesetaraan (equality). 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kemampuan komunikasi siswa berbeda-beda antar siswa lain. 
b. Teknik modeling dalam layanan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan 
fenomena-fenomena yang komplek.
55
 Hipotesis menyatakan 
hubungan antara variabel atau lebih variabel. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Terdapat efektivas teknik modeling dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
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Ho: Tidak terdapat efektivitas teknik diskusi dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi 



























A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan pre eksperimen dengan cara memberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling kepada kelompok 
eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. 
Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan memberi 
perlakuan melalui pola One group. Metode ini hanya 
menggunakan satu kelompok dan dapat diterapkan dalam 
beberapa bentuk, antara lain: One group pre-test dan post-test 
design. Dengan “pola sebelum dan sesudah”
56
 dengan alat ukur 
sebagai berikut: 
Gambar 1 
O1  X     O2 
Keterangan: 
O1 : Pre-test sebelum konseling. 
X   : Perlakuan yang diberikan untuk melihat efektivitas hasil. 
O2 : Post test sesudah konseling. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar Timur. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 
diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini dan permasalahan yang 
ditemukan sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling. 
3. Subjek dan Objek 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah sebagian siswa 
SMA Negeri 1 Kampar Timur, sedangkan objek penelitiannya 
adalah efektivitas teknik modeling dalam layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal  siswa di SMA Negeri 1 Kampar Timur.  
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemungkinan 
ditarik kesimpulannya.
57
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kampar Timur yang 
berjumlah  orang siswa. 
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b. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling adalah penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu dengan maksud dan tujuan tertentu.
58
 
Pengambilan sampel dengan cara ini dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu, yaitu siswa yang kurang dalam berkomunikasi,  
yang berjumlah 10 orang siswa yang dipilih oleh guru 
Bimbingan dan Konseling melalui teknik purposive sampling. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulkan data-data yang diperlukan, maka 
peneliti akan menggunakan beberapa metode, yakni sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data 
dengan cara pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang 
diselidiki. Dalam arti luas observasi meliputi pengamatan yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dan 
partisipasi terhadap objek yang sedang diteliti. 
Ada tiga jenis pokok dalam penggunaan observasi yaitu 
observasi langsung, tidak langsung dan partisipan. Namun 
dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan observasi 
langsung, karena pengamatan penelitian tidak menggunakan 
                                                             
58





peralatan khusus. Jadi peneliti mengamati dan mencatat segala 
sesuatu yang diperlukan pada saat terjadinya proses yang 
dilakukan oleh banyak subyek penelitian.
59
 
2. Memberikan Pre-test 
Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan komunikasi siswa SMA Negeri 1 
Kampar Timur sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi. Pemberian pre-test dalam 
bentuk angket yang berisi tentang indikator komunikasi 
interpersonal. 
3. Perlakuan (Treatment) 
Peneliti memberikan perlakuan (treatment) yang 
diberikan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang 
telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan rancangan yang 
sudah dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling dilaksanakan minimal 4 kali 
pertemuan dengan durasi bimbingan kurang lebih 30 menit 
setiap pertemuan. Adapun sesi rancangan kegiatan penelitian 
treatment teknik modeling dalam layanan bimbingan kelompok 
adalah sebagai berikut: 
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Rencana Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Keterangan 
1 Try Out (uji coba) skala 
angket komunikasi 
interpersonal 
Melakukan Try Out untuk menguji kelayakan skala angket 
komunikasi interpersonal siswa yang akan digunakan. 
2 Wawancara awal dengan 
guru BK. 
Wawancara awal untuk mengidentifikasi siswa yang akan 
dijadikan subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa yang kurang 
dalam berkomunikasi 
3 Wawancara awal dengan 
siswa yang akan dijadikan 
sampel penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi diri siswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan meminta 
kesediaannya untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok. 
4 Pre Test Memberikan pre test berupa angket komunikasi interpersonal 
siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
siswa sebelum diberi perlakuan dengan teknik modeling 
dalam layanan bimbingan kelompok. 
5 Treatment (Pelaksanaan 
layanan bimbingan 
kelompok). 
Pelaksanaan teknik modeling dalam layanan bimbingan 
kelompok. 
6 Pos Test Memberikan angket skala komunikasi interpersonal untuk 
mengetahui tingkat kemampuan komunikasi siswa setelah 
diberikan perlakuan yaitu teknik modeling dalam layanan 
bimbingan kelompok. 
7 Analisis dan membuat 
laporan. 
Peneliti melakukan analisis data, kemudian peneliti menyusun 






4. Memberikan Post-test 
Pemberian Post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan 
post-test yaitu untuk mengetahui hasil apakah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian yang 
dilakukan dalam hal ini adalah dengan menggunakan angket. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
60
 Angket 
digunakan untuk mengetahui bagaimana teknik modeling dalam 
bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Kampar Timur. 
Amirah Diniaty menyatakan angket adalah sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis dengan data fakta atau opini 
yang berkaitan dengan diri responden yang dianggap fakta atau 
kebenaran yang perlu diketahui dan perlu dijawab.
61
 
Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang digolongkan 
kedalam lima kategori berdasarkan skala Likert pada penelitian 
ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan skala Likert. 
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Tabel III. 2 
Skor Pada Pilihan Jawaban Efektivitas Teknik Modeling  
dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk  





Sangat Sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Ragu-ragu (RR) 3 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 4 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
Untuk mendapatkan instrument yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas dengan bantuan 
program SPSS 21.0 for windows. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari SMA Negeri 1 Kampar 
Timur, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan. 
Adapun  data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya 
sekolah, letak geografis dan denah ruangan sekolah, sarana dan fasilitas 








C. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah dengan daftar 
pernyataan yang komunikasi siswa yang rendah. Peneliti membuat 
pernyataan secara tertulis yang diajukan dan disebarkan kepada siswa 
yang komunikasinya rendah. 
1. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. 
Skala tersebut kemudian diberi skor, berdasarkan model skala 
likert. Adapun kategori jawaban untuk skala efektivitas teknik 
modeling dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal  siswa 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahilan suatu instrumen.
62
 Untuk 
mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasi skor item isntrumen dan skor totalnya dengan 
bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah product moment dari pearson. 
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Keterangan: 
rxy : koefesien korelasi antara kor dan item dan skor total 
∑x : jumlah skor butir 
∑y : jumlah skor total 
∑x
2
 : jumlah kuadrat butir 
∑y
2
 : jumlah kuadrat total 
∑xy : jumlah perkalian skor item dan skor total 
N  : jumlah responden 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus alphacronbach.  
r11 = 
 
   





 r11 = Nilai reliabilitas 





 St = Varians total 
 k  = Jumlah item 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah melalui beberapa 
teknik yaitu deskripsi data melalui kategori dan pengujian hipotesis 
dengan teknik statistik non-parametrik Wilcoxon.Untuk menghitung 









i : Interval 
DT : Data tertinggi 
DR : Data terendah 
K : Jumlah kelas 
Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan 
menggunakan rumus t0 untuk sampel besar (N<30). Adapun yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
  
   
 




               
 
Keterangan: 
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N = Banyak data yang berubah setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
T = Jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif (apabila 
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Berdasarkan analisa data yang diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 
efektivitas teknik modelling dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Kampar Timur. 
Komunikasi interpersonal siswa kelompok eksperimen sebelum 
diberikan  perlakuan  teknik  modelling  berada  pada  kategori rendah dengan 
rata-rata skor sebesar 43,9. Setelah mendapat treatment teknik modelling dalam 
layanan bimbingan kelompok, komunikasi interpersonal siswa mengalami 
peningkatan dengan rata- rata   82,5.   Dengan demikian teknik modelling 
dalam layanan bimbingan kelompok efektif terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal siswa hal itu dilihat dari angka probabilitas 0,004 < 0,05, dapat 
disimpukan bahwa adanya perbedaan komunikasi interpersonal siswa setelah 
















Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan pada 
siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling, oleh karena itu ada beberapa saran 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 
1. Siswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan apa yang telah 
diberikan oleh peneliti. 
2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memperogramkan 
teknik modelling dan menerapkan peserta didik dengan melakukan 
pelayanan bimbingan kelompok sesuai dengan kurikulum yaitu untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa, terutama 
siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah. 
3. Kepada Kepala Sekolah diharapkan kiranya dapat mendukung setiap 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh 
guru BK baik dari segi sarana dan prasarana, dan penyediaan waktu yang 
cukup agar pelaksanaan layanan dapat terlaksana lebih efektif. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 
berkenaan dengan efektivitas teknik modelling dalam layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti 
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